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Abstrak 
Indonesia merupakan negara yang terdiri dari berbagai macam suku,ras agama dan 
budaya. Hal tersebut yang menjadikan Indonesia sebagai bangsa yang majemuk. 
Kemajemukan nya tersebutlah yang menjadikan bangsa Indonesia memiliki etnis yang 
beragam seperti Kristen, Islam, Katholik, Budha  dan Khong Hu Chu. Dewasa ini, banyak 
fenomena yang diketahui baik dari media masa, surat kabar, maupun lingkungan sekitar, 
bahwasannya kerukunan dan toleransi antar umat beragama semakin tidak melekat 
pada diri individu maupun kelompok.Hadirnya sebuah fakta terkait potret Toleransi 
Beragama di perguruan tinggi menggiring beragam pertanyaan dan keingintahuan untuk 
mengetahui bagaimana implementasi toleransi beragama di universitas serta 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat toleransi beragama di 
universitas.Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi (mix method) dengan model 
penelitian sequential exsplanatory. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) yang berjumlah 67 orang. Teknik 
pengambilan data dilakukan dengan 2 cara yaitu menggunakan kuesioner dan observasi 
yang kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Adapun hasil dari penelitian 
ini yaitu toleransi dan beragama memiliki pengaruh yang signifikan hal ini bisa dilihat 
dari hasil hipotesis menggunakan rumus regresi linear sederhana dengan hasil t hitung 
0,840 dengan signifikansi 0,235, melihat dari hasil t hitung 0,840 > 0,235, maka dapat 
disimpulkan Ho ditolak dan Hi diterima, yang artinya ada pengaruh yang signifikan 
antara toleransi terhadap beragama.Kemudian faktor pendukung toleransi beragama 
sudah cukup baik, hal ini ditandai dengan adanya kegiatan seminar bertema toleransi. 
Kata Kunci: Implementasi, Beragama, Toleransi 
 

Abstract 
Indonesia is a country consisting of various tribes, races, religions and cultures. This is what 
makes Indonesia a pluralistic nation. This pluralism is what makes the Indonesian nation 
have diverse ethnicities such as Christians, Muslims, Catholics, Buddhists and Confucians. 
Nowadays, many phenomena are known both from the mass media, newspapers and the 
surrounding environment, that harmony and tolerance between religious communities is 
increasingly not inherent in individuals or groups. The presence of a fact related to the 
portrait of Religious Tolerance in higher education has led to various questions and 
curiosity. to find out how religious tolerance is implemented at universities and to find out 
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the supporting and inhibiting factors for religious tolerance at universities. This research is 
a combination research (mix method) with a sequential explanatory research model. The 
respondents in this research were 67 students from the Faculty of Teacher Training and 
Education (FKIP). The data collection technique was carried out in 2 ways, namely using a 
questionnaire and observation which was then analyzed using descriptive analysis. The 
results of this research are that tolerance and religion have a significant influence. This can 
be seen from the results of the hypothesis using a simple linear regression formula with a t 
count of 0.840 with a significance of 0.235. Looking at the t count of 0.840 > 0.235, it can be 
concluded that Ho is rejected and Hi accepted, which means there is a significant influence 
between religious tolerance. Then the supporting factors for religious tolerance are quite 
good, this is indicated by the existence of seminar activities on the theme of tolerance. 
Keywords: Implementation,Religion,Tolerance 
 
INTRODUCTION 

Secara umum, kehidupan beragama di Indonesia baik sekali. Bangsa Indonesia 

memiliki tingkat ketaatan dan komitmen beragama yang tinggi.Kesalehan spiritual yang 

ditandai oleh kepatuhan melaksanakan ibadah mahdlah seperti sholat, puasa, dan haji, 

sangat tinggi. Setiap jum’at semua masjid sesak oleh jamaah. 

Akan tetapi, kematangan beragama di Indonesia masih rendah. Gejala intoleransi 

cendrung meningkat, pertama Intoleransi teologi.Intoleransi ini ditandai oleh sikap 

negatif terhadap agama dan kelompok lain. Diantara sikap negatif tersebut adalah 

menyebut kelompok lain sebagai keyakinan yang tidak asli, aliran-aliran sesat,dan 

kelompok radikal, dan berbagai sterotipe agama lainnya. 

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh PPIM UIN terhadap 2.866 mahasiswa, 673 

dosen, dan 79 perguruan tinggi dihasilkan temuan bahwa sebanyak 30,16 persen 

mahasiswa Indonesia memiliki sikap toleransi yang rendah atau intoleran. Kendati 

demikian terdapat 69,83 persen mahasiswa di Indonesia yang memiliki sikap toleransi 

beragama cukup tinggi, hal yang memicu ini terjadi terlihat dari iklim sosial kampus serta 

kebijakan kampus  terhadap kelompok minoritas keagamaan mahasiswa yang 

berkolerasi positif dengan toleransi beragama mahasiswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Muzakki, 2023 berjudul 

‘’Implementasi Nilai Toleransi Di Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong’’. 

Dalam penelitian ini Muhammad Muzakki mendeskripsikan impelementasi nilai 

toleransi bagi mahasiswa dapat dilakukan dengan cara: Pertama, pemahaman 

mahasiswa tentang hakikat akan kebhinekaan sehingga menuntut mereka agar terbiasa 

hidup berdampingan untuk mengatasi segala macam problematik dan memenuhi 

kebutuhan hidup. Kedua, adanya dukungan penuh dari para pimpinan dan segenap dosen 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong untuk terus menyuarakan pentingnya 

sikap toleransi antar mahasiswa, bahkan dukungan itu tidak hanya verbal saja namun 

disempurnakan dengan penyediaan sarana dan prasarana agar proses implementasi nilai 

toleransi berjalan optimal. 

Membandingan penelitian terdahulu penelitian ini memiliki persamaan dengan 

hasil penelitian sebelumnya dan juga memiliki kebaruan. Adapun kebaruan dalam 

penelitian ini adalah pendekaatan metodologis yang berbeda dan hasil dari penelitian 
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nya yaitu di adakannya kegiatan seminar toleransi sebagai bentu kampanye perguruan 

tinggi terhadap toleransi beragama.   

 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendeketan  metode kombinasi (mix methode 

research) dengan model sequential explanatory, metode penelitian kombinasi sebagai 

pendekatan dalam penelitian yang mengkombinasikan atau menghubungkan antara 

metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Ibn 

Khaldun Bogor. Subjek penelitian ii adalah mahasiswa fakultas keguruan dan ilmu 

pendidikan (FKIP) dengan sasaran 3 program studi yaitu PBI,TP, Dan PENMAS.  

Penentuan responden dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling yaitu 

sampel yang dipilih secara acak namun setiap populasi memiliki kesempatan yang sama. 

Subjek penelitian adalah mereka yang bersedia menjadi responden tanpa adanya 

paksaan atau tekanan. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 67 

orang mahasiswa FKIP. 

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga cara yaitu 

teknik kuesioner atau angket dan observasi. Adapun tahapan dalam proses pengumpulan 

data ini adalah  (1) pengambilan data dilakukan oleh peneliti dengan mendatangi subjek 

penelitian yang dilakukan secara langsung offline/ tatap muka langsung (2) peneliti 

menjelaskan kepada calon responden mengenai teknik pengisikan kuesioner dan apabila 

ada Sesutu yang kurang jelas responden dipersilahkan untuk bertanya (3) data yang telah 

diperoleh kemudian menjadi data primer yang kemudian akan dianalisis. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat dilihat interpretasi nilai 

hasil kuesioner  toleransi (x) k dengan  nila rata-rata  70% begitu juga dengan hasil 

kuesioner bergama (Y) dengan nilai rata-rata 81%. Kriteria yang digunakan dalam 

penelitian menggunakan skala 5 point dengan skor terendah , yaitu 1 (sangat tidak setuju 

) dan skor tertinggi yaitu 5 (sangat setuju). 

Data penelitian implementasi toleransi Bergama di Universitas Ibn Khaldun Bogor 

(studi kasus fakultas keguruan dan ilmu pendidikan) dijabarkan dalam 2 point (1) 

Implementasi Toleransi Beragama di Universita Ibn Khaldun Bogor (2) faktor pendukung 

dan penghambat toleransi beragama di Universitas Ibn Khaldun Bogor. 

Implementasi Toleransi Beragama  

Tabel 1.Model Summary atau angka R.Square 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .104a .011 -.004 4.13530 

a. Predictors: (Constant), Toleransi 
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Hasil output IBM SPSS 25 model summary, terlihat angka r square yaitu R Square 

(0.011) berarti hanya 1.1% variasi dalam variabel dependen (Beragama) dapat 

dijelaskan oleh variabel independen (Toleransi). R (0.104) menunjukkan korelasi yang 

sangat lemah antara variabel independen (Toleransi) dan variabel dependen 

(Beragama). 

Tabel 2. Tabel uji Anova atau F Test 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 12.068 1 12.068 .706 .404b 

Residual 1111.544 65 17.101   

Total 1123.612 66    

a. Dependent Variable: Beragama 

b. Predictors: (Constant), Toleransi 

 

Hasil Output IBM SPSS 25 menunjukan nilai f hitung adalah 0,706 dengan tingkat 

signifikasi 0,404 lebih besar dari 0,05, .ini menunjukkan bahwa model regresi tidak 

signifikan secara statistik dan tidak ada bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa 

variabel independen (Toleransi) memiliki hubungan linear yang signifikan dengan 

variabel dependen (Beragama). 

Tabel 3. Hasil Uji Coefficients atau t Test 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

58.623 4.899 
 

11.965 .000 

Toleransi .023 .027 .104 .840 .404 

a. Dependent Variable: Beragama 

 

Hasil output IBM SPSS 25 pada tabel hasil uji test, terlihat t hitung adalah 0,840 

dengan signifikansi 0,404, melihat dari hasil t hitung 0,840 > t tabel 0,235, maka dapat 

disimpulkan Ho ditolak, yang artinya Hi diterima atau ada pengaruh yang signifikan 

antara toleransi terhadap beragama di Universitas Ibn Khaldun Bogor studi kasus FKIP.  

Nilai signifikansi yang didapat 0,404 < nilai probabilitas 0,05, maka dapat 

disimpulkan, Ho ditolak, yang artinya ada pengaruh yang signifikan antara toleransi 

terhadap beragama.  

Faktor pendukung dan penghambat toleransi beragama   

Adapun faktor pendukung toleransi mahasiswa dapat dirinci sebagai berikut:  
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a. Kesadaran keberagaman dan perbedaan budaya masing-masing etnis.Hampir 

sebagian besar mahasiswa dan kelompok etnis menyadari bahwa 

keberagamaan memang ada di Indonesia. 

b. Melakukan pembinaan melalui kegiatan seminar yang membahas toleransi baik 

di lingkungan masyarakat ataupun di lingkungan kampus 

c. Menyediakan fasilitas bagi orang yang berbeda keyakinan seperti pemisahan 

tempat beribadah 

d. Dosen atau pengajar ikut serta dalam mengampanyekan pentingnya toleransi 

beragama 

Adapun faktor penghambat dari toleransi beragama mahasiswa dapat 

dirinci sebagai berikut: 

a. Tidak menyadari adanya perbedaan agama dan keyakinan.  

b. Tidak memahami perbedaan yang ditunjukan oleh minat oleh sikap dan minat 

belajar agama lain, baik persamaan maupun perbedaan. 

c.  Tidak menerima orang lain yang berbeda agama. 

d. Tidak memberikan kesempatan dan memfasilitasi pemeluk agama lain untuk 

dapat melaksanakaan ibadah sesuai dengan keyakinannya.  

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil temuan peneliti maka toleransi dan beragama memiliki 

pengaruh yang signifikan hal ini bisa dilihat dari hasil hipotesis menggunakan rumus 

regresi linear sederhana dengan hasil t hitung 0,840 dengan signifikansi 0,235, melihat 

dari hasil t hitung 0,840 > 0,235, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Hi diterima, 

yang artinya ada pengaruh yang signifikan antara toleransi terhadap beragama di 

Universitas Ibn Khaldun Bogor studi kasus FKIP. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti maka implementasi toleransi beragama di Universitas Ibn 

Khaldun Bogor sudah terimpelemntasikan dengan baik hal ini bisa dibuktikan dengan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti, adapun hasil observasi yang didapat yaitu: 

Pertama, sikap toleransi mahasiswa FKIP prodi PBI,PLS dan PENMAS sudah cukup tinggi  

Kedua, di UIKA sendiri sering di adakannya kegiatan seminar yang bertema toleransi. 

Artinya lembaga Universitas Ibn Khaldun Bogor sering mengkampanyekan pentinya 

toleransi beragama di lingkungan masyarakat terutama di lingkungan kampus.  
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